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ABSTRAK

FADHEL MUHAMMAD. 105961123216. Analisis Nilai Tambah Agroindustri
Kopra di Desa Tete A Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una.
Dibimbing nieh SlTTi KHADLTAH Y& \ HIOLA dan ISNAM JUNAIS.

! ctahui  seberapa besarnya nila

tambah kopra yang didapa ecamatan Ampana Tete
Kabupaten Tojo Una-Up

: a vang telah

D_]D Una-Una.
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ABSTRACT

FADHEL MUHAMMAD. 105961123216, Analysis of the added value of copra
agroindustry in Tete A Village, Ampana Tete District, Tojo Una-Una Regency,

was carried on
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
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pinang-pinangan (Arecacea). Semua bagian pohon kelapa dapat dimanfaatkan,
mulai dari bunga, batang, pelepah, daun. buah, bahkan akarmya pun dapat
dimanfaatkan, (Muhammad dan Ferry, 2003).

Kopra adalah daging buah kelapa yang dikeringkan. Kopra merupakan
bahan baku utama untuk pembuatan minyak, Baik kopra maupun minyak kelapa

selama ini menjadi komoditi dagang yang banyak dicari importir dari




mancanegara. Kopra umumnya dipergunakan sebagai bahan dasar bagi industri
kopra dan lemak. Demikian halnya, dalam industri kopra dan lemak, kualitas
kopra sangatlah menentukan kualitas produk akhir minyak kelapa dan lemak vang
dihasilkan. Sementara kualitas koprz

/ tentukan oleh proses pengeringan
untuk mencapai tingkat kada \ es pengeringan merupakan

9.715,20

Sumber : Data BPS Kemmm:m Ampana Tete, 2021,

Berdasarkan uraian diatas luas areal dan produksi kelapa di Kecamatan
Ampana Tete pada tahun 2016-2019 mengalami peningkatan produksi setiap
tahunnya dimana produksi paling rendah berada pada tahun 2016 luas areal kelapa
yaitu 6.768 Ha dengan jumlah produksi 7.899,768 Ton, Sementara itu tingkat
produksi paling tinggi berada pada tahun 2019 dengan luas areal 6.243 Ha dengan
produksi 9.715.20 Ton.




Sehingga dari uraian diatas bahwa perlu dalam melakukan sebuah
kajian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian vang berjudul

“Analisis Nilai Tambah Agroindustri Kopra di Desa Tete A Kecamatan Ampana

Tete Di Kabupaten Tojo Una-Una”,

|. Bagi petani, sebagai bahan informasi dalam melakukan usahatani kopra untuk

terus mengembangkan usahatani kopra agar dapat meningktakan nilai tambah
dari kelapa.
2. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan tugas akhir.




3. Bagi perusahaan, Sebagai bahan informasi dalam meningkatkan sumber daya
manusia dan meningkatkan kualitas agroindustri kopra.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kelapa

Kelapa merupakan snl alrnae_. Tanaman ini memiliki

naman kelapa merupakan

Ada juga yang membedakannya menjadi 3 varietas, vaitu dalam genjah dan

hibrida (Amin.2009).

Buah kelapa merupakan bagian paling penting dari tanaman kelapa
karena mempunyai nilai ekonomis dan gizi yang tinggi. Buah kelapa tua terdiri
dari empat komponen utama, yaitu 35 persen sabut, 12 persen tempurung, 28
persen daging buah, dan 25 persen air kelapa. Daging buah kelapa selain nikmat




disantap langsung (terutama kelapa muda). atau dapat diproses lebih lanjut. Hal
ini dikarenakan pada umumnya produk pertanian memiliki sifat yang mudah

rusak, maka produk pertanian harus segera dipasarkan dalam bentuk segar atau
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kopra hasil pemanasan tidak langsung karena asap panas tidak bersinggungan
langsung dengan komoditas. Salah satu persyaratan yang diminta dalam
perdagangan kopra adalah kadar asam lemak bebas (FFA) maksimum 5%
(Suharyani, 2012).

Setiap kilogram kopra membutuhkan bahan baku antara 6-8 butir kelapa,

tergantung besar dan tebal daging buah kelapanya . Harga kopra dari setiap daerah




penghasil sangat bervariasi. Selama penyimpanan, kopra dapat mengalami

kerusakan. Sebab-sebab kerusakan kopra selama penyimpanan antara lain: kurang

sempurnanya pengeringan, pm_vimpmun vang kurang baik, praktek-prakiek

rakyat banyak dilakuka:
dengan bahan baku yang berasal dari kelapa rakyat. Produktivitas kopra rakyat
terbatas, dan hasil akhir yang diperoleh pada umumnya belum memenuhi kualitas
standar ekspor.

Adapun urutan pekerjaan yang biasa dilakukan pada pengolahan kopra
rakyat adalah pengupasan sabut, pembelahan buah, pengeringan, pendahuluan,

pelepasan daging buah, dan pengeringan lanjutan.




a. Pengupasan Sabut
Pekerjaan pengupasan sabut kelapa dilakukan jika kelapa yang
digunakan sebagai bahan baku masih berupa kelapa utuh (bersama sabutnya).
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c. Pengeringan

Belahan kelapa yang masih ada tempurungnya harus segera dikeringkan.
Keterlambatan pengeringan  dapat menyebabkan terjadinya pertumbuhan
mikroorganisme (jamur) yang dapat menurunkan kualitas kopra. Pengeringan
yang terbaik dilakukan dengan menggunakan sinar matahari secara lanpsung

tetapi jika mendung. dapat juga dikeringkan dengan panas buatan,




Jika menggunakan sinar matahari, buah kelapa yang dikeringkan harus
menghadap ke atas. Sebagai alas untuk mengeringkan, digunakan anyaman

bamboo (kepang) atau lantai jemur. Jika hujan turun, belahan kelapa tersebut

ditutup dengan plastik atau terpal. Jia pehigeringan terpaksa dilakukan dengan

(ool

panas buatan (di atas api)

ditusukkan (dimasukkan) kedalam kulit buah kelapa (antara kulit luar dari
endosperm dengan tempurung). Kemudian ditekan kuat-kuat kearah tengah
sambiln diputar ke kanan atau ke kiri, sampai daging terlepas. Pelepasan daging
buah kelapa harus dilakukan dengan hati-hati, agar daging buah kelapa tidak
menjadi rusak, pecah. atau hancur. Kerusakan daging buah dapat menurunkan
kualitas kopra yang dihasilkan.




e. Pengeringan Lanjutan
Pengeringan lanjutan dilakukan dengan sinar matahari atau api sampai

kopra benar-benar kering. Pengeringan lanjutan dengan menggunakan sinar

¥

panas buatan (bara api) deng enggunakan bahan bakar yang tidak
mengeluarkan asap yang dapat meresap daging buah kelapa yangb dikeringkan.
Misalnya dengan menggunakan arang kayu dan arang tempurung. Dalam
pembuatan kopra FMS, dikenal dua macam rumah pengeringan yaitu lade oven

dan plat oven.

10




a. Lade Oven
Pengeringan dengan menggunakan Lade Oven dilakukan dengan cara
sebagai berikut : kopra yang masih basah disusun dalam kotak yang telah tersedia,

kemudian dimasukkan kedalam g tertutup, ke dalam ruangan ini

RN

dialirkan udara panas denge
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melalui plat besi, sedangkan asap luar menuju ke cerobong asap.
3. Kopra FM (Fair Merchantable)

Pengolahan kopra FM dilakukan melalui pengeringan menggunakan
panas buatan. Rumah pengeringan yang digunakan berbentuk sangat sederhana,
terdiri atas lubang berbentuk persegi yang dibuat pada lantai bangunan. Diatas

11




lubang ini ditempatkan rak yang terbuat dari belahan bambu atau kayu kelapa.
Bangunan rumah pengeringan juga diberi atap agar tidak kemasukan air hujan.

Pengeringan dilakukan dengan menyusun belahan-belahan buah kelapa

(intermediate co

melakukan proses produksi. Komoditi pertanian pada umumnya dihasilkan
sebagai bahan mentah dan mudah rusak (perishable). schingga perlu langsung
dikonsumsi. Proses pengolahan hasil pertanian dapat meningkatkan guna
komoditi pertanian. Salah satu konsep vang sering digunakan membahas

pengolahan komoditi ini adalah nilai tambah (Riyan, 2009).

12




Darius dalam Asmiati, (2012) mengemukakan bahwa nilai tambah
diartikan sebagai (1) Besarnya output suatu usaha setelah dikurangi

pengeluaran/biaya antaranya; (2) Jumlah unit akhir suatu produk yang bertambah

pada setiap tahapan produksi: (3) Nildf odsplibdikurangi dengan input bahan bakuy

s

yang dibeli dan nilai depe sahaan. Nilai tambah

JE T LR FiFe
-----

tenaga kerja, modal dan manajemen.

Analisis nilai tambah metode Hayami (1987) merupakan metode
memperkirakan perubahan nilai bahan baku setelah mendapatkan perlakuan. Nilai
tambah yang terjadi dalam proses pengolahan merupakan selisih dari nilai produk

dengan biaya bahan baku dan input lainnya. Prosedur perhitungan nilai tambah

13




agroindustri kopra di Desa Tete A Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo
Una-Una dapat ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Prosedur Perhitungan Nilai Tambah Agroindustri Kopra
No.
I. | Output, Input dan Harga
1. Output (Kg/th)

Nilai

b.  Sumbangan Input Lain {9/14 x 100%}
¢.  Keuntungan Perusahaan {13.a/14) x 100%}
Sumber: Hayami et. Al (1987)

Keterangan :
I. Nilai tambah menunjukkan selisih antara nilai output dengan bahan baku
utama dan sumbangan input lain, tidak termasuk tenaga kerja.
2. Rasio nilai tambah menunjukkan presentase nilai tambah dari nilai output
(nilai produk).
3. Keuntungan menunjukkan bagian yang diterima industri pengolahan

14




4. Tingkat keuntungan menunjukkan presentase keuntungan dari nilai tambah.
5. HOK : Hari Orang Kerja

2.4 Analisis Pendapatan

\\‘ Aih ,//

\n //"'uv‘\\\ o
¥

5. Efisiensi tenaga kerja.

15



2.5 Penilitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 3. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Q:‘P\S MU/

No Judul Alat Analisis Kesimpulan

I | Analisis Nilai Analisis Nilai tambah vang diperoleh dari
Tambah Kopra Di g zolahan kelapa menjadi kopra
Kecamatan psebesar Rp. 1.547.46/kg dengan
Patilanggio i il tambah yang diperoleh
Kabupaten

yang diperoleh pengusaha kopra
dalam sekali proses produksi
adalah sebesar Rp.586,98/Kg
bahan baku, dan pendapatan rata-
rata vang didapat pengusaha
kopra sebesar Rp. 570.625 dalam
sekali proses produksi. Hal ini
menunjukan bahwa usaha kopra
yang dilakukan oleh pengusaha
kopra di Desa Karva Bhakt
menghasilkan pendapatan dan
keuntungan yang cukup besar.

16




S —————

| ik PERPU

l UNSHLH b

Analisis Nilai Analisis nilai | Nilai tambah yang diperoleh dari |
Tambah Kopra tambah kelapa menjadi kopra asap dan
Asap da n Kopra menggunakan | kopra  jemur  menghasilkan
Jemur (Studi Kasus | metode Hayami | berbagai nilai tambah yaitu kopra
di Desa Buyat asap: Nilat tambah bruto Rp.
Kecamatan 8.939.000, nilai tambah netto Rp.
Kotabunan 8.808.574, Nilas Tambah Per
Kabupaten Bolang Baku Rp. 89745/Kg.
Mongondow Tim kopra jemur vaitu
(Rena Triana bah  Brutoe Rp.
Hermanto A A i Tambah Netto
Eyve dan  Nilai
A A sebesar
1P ) ini
37
\ ] p.
T: M dari
pa i sebesar
han dengan
(Zulk > Rp.
An sebanyak
dan g, . 4
Tang
Analisis pisang pada
buah pisa ry rum sofie di
menjadi keripik lakukan 4 kah produksi dengan
pisang pada menggunakan 22,5 kg pisang
industry rumah sepatu dalam | kah proses
tangga sofie di kota produksi menghasilkan 18 kg
palu (Irwansyah kripik pisang, dalam | bulan
Simin, 2014) produksi  keripik pisang pada
industry imi sebanyak 72 kg.
Analisis Nilai Metode Hayami | Keuntungan vang di peroleh dari
tambah kacang telur industry rumah tangga
pada industry rumah “OHARA™ sebesar 71.357,17%
tangga “OHARA™ Tingkat keuntungan di peroleh

17




di Kelurahan Nunu,
Kecamatan Palu
Barat, Kota palu
(Arsandi Yammar,
2014)

dari  selisth  antara  nilai
keuntungan dengan nilai tambah
dan dikalikan 100%, maka
tingkat keuntungan vang di
peroleh pada industry rumah
tangga “OHARA™ vaitu sebesar

‘\“AKAS ‘ ‘

\\\\\"’ h// //

LIl

. 48.112,1 per
] 42,56 % dan rasio
keuntungan per nilai  tambah

sebesar 97,13%.
Analisis Nilai Metode Nilai tambah yang di hasilkan
Tambah Pengolahan | Perhitungan dari pengolahan salak menjadi
Salak (Afrida nilai tambah | dodol salak lebih tinggi vyaitu
Amalia Siregar, yaitu metode | sebesar Rp.  11.270kg di
2012) Hayami bandingkan dengan nilai tambah

yang diperoleh dari pengolahan
salak menjadi kurma salak yaitu
sebesar Rp 5.3543/kg, Keripik
salak vaitu sebesar Rp. 848/kg
dan sirup salak sebesar Rp.

18




6.231,88/ kg

9. | Analisis Nilai
Tambah Pengolahan
kedelai menjadi
susu kedelai pada
skala industry

2.6 Kerangka Pe

Analisis
deskriptif dan
nilai tambah
netto

Nilai Tambah yang di hasilkan
dari pengolahan kacang kedelai
menjadi susu kedelai pada skala
industry rumah tangga di daerah
penelitian masih rendah dengan
asio nilai tambah <50% (37.8

Kelapa merupakan komoditas yang ditanam di Desa Tete A Kecamatan

Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una yang kemudian diolah hingga menjadi

kopra. Petam di Desa Pusungi melakukan usaha pengolahan kopra karena di latar

belakangi oleh produksi kelapa yang cukup tinggi, tetapi penghasilan petani dari
hasil penjualan kelapa belum dapat memenuhi kebutuhan hidup petani dalam hal

19




peningkatan pendapatan agroindustri. Pengolahan kelapa menjadi kopra dilakukan
agar petani dapat memperoleh nilai tambah.

Dalam proses pengolahan kelapa menjadi kopra tentunya memerlukan

biaya, Adapun biaya yang harus aitu biaya tetap dan biaya variabel.
Oleh sebab itu untuk menge:

ANALISIS NILAI TAMBAH
AGRO INDUSTRI

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

20




III. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilaksanaka

digunakan dalam penelitian ini adalah primer dan sekunder, yaitu:
a) Data Primer, ialah data yang diterima dari hasil wawancara terhadap petani

kopra.
b) Data Sekunder, ialah data yang diperoleh dengan hasil penclusuran literature

baik dari pemerintah maupun perguruan tinggi.

21




3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik-Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu
I. Teknik Observasi

gtatan secara sistematik

ALA i

& WARASS
$ e Wiy

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik data yang digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

I. Analisis Pendapatan

Adapun analisis pendapatan untuk mengetahui besar pendapatan petani
dari pengolahan kelapa menjadi kopra di Desa Tete A Kecamatan Ampana Tete




Kabupaten Tojo Una-Una dihitung dari besarnya penerimaan dikurangi biaya
vang dikeluarkan .

Berikut rumus yang digunakan (Soekartawati, 2002) sebagai berikut:

"' //

JJJJJ I,/,
........ ,///

AT TR R 2
5.-// 2R

Dalam menganalisis nilai tambah agroindustri kopra menggunakan

metode Hayami (Hayami,Y. etal, 1987) dimana pada akhirnya akan diperoleh
nilai output, nilai tambah, balas jasa tenaga kerja dan keuntungan pengolahan.
Besarnya nilai tambah diperoleh dari nilai produk dikurangi biaya bahan

baku dan input lainnya (selain tenaga kerja).

23




Output adalah jumlah kopra yang dihasilkan dalam satu Kali proses
produksi yang dihitung dalam satuan kilogram. Input merupakan bahan baku
utama yang dibutuhkan dalam satu kali proses produksi yang dihitung dalam

satuan kilogram. Tenaga kerja mefupakan orang/karyawan yang melakukan

\
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Tabel 4. Nilai Tambah Agroindustri Kopra
No. Variabel Nilai
L | Output, Input dan Harga

1. Output (Kg/th) A
2. Bahan Baku (kg/th)

3. Tenaga Kerja Langsung (HQ

......

4l

/Z
\

<
y

3.6 Definisi Operasional

Untuk menjelaskan dan menghindari segala bentuk kesalahpahaman
dalam penelitian ini, maka dibuat definisi operasional sebagai berikut:
I. Kelapa adalah tanaman perkebunan yang di budidayakan oleh petani.
2. Kopra adalah hasil pengolahan kelapa yang telah mengalami proses

pengeringan.




3. Agroindustri adalah kegiatan pengolahan bahan mentah menjadi bahan

setengah jadi atau menjadi barang jadi yaitu proses pengolahn kelapa menjadi

dengan harga yang diterima oleh produsen.
12. Keuntungan merupakan hasil bersih yang diperoleh dari sejumlah biaya yang

dikeluarkan dengan penerimaan yang diperoleh.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Desa

N

~\°)§

eers 1dah sek;
P25 DS

%

(4l .m\\\\:

AR S
L]
4

tete, alasan wakil tuan tanah tersebut karena perkampungan kita ini adalah rawa-
rawa tempat tergenangnya air sehingga untuk menghubungkan rumah satu dengan
rumah lainnya menggunakan titian atau jembatan.

Dengan demikian titian atau jembatan inilah vang 4i kenal oleh
masyarakat suku TA pada saat itu dengan sebutan “TETE". Istilah atau kata

“TETE" tersebut diambil dari bahasa TA yang artinya titian atau jembatan.

27




Kemudian kata “TETE" dikukuhkan oleh tuan tanah (TAN TJEPA) menjadi nama
perkampungan mereka.
Untuk pemerintahan desanya di Desa Tete. A sejak dulu sudah berjalan,

\ umh////

Al\ o/ l/
2y ::N.o// “ -

Sumber: Data Monografi Desa Tete A 2019




Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Desa Tete A
menurut jenis kelamin yaitu laki-laki berjumlah sebanyak 410 jiwa atau 53,32 %
sedangkan wanita berjumlah 359 jiwa atau 46,68 %.

Data ini untuk mendeskripsi lebih lengkap tentang informasi
keadaan kependudukan di lu diidentifikasi jumlah
penduduk dengan m ntuk memperoleh

b 4
informasi ini
@ N A <
Tabe
I
2,
X 7
#‘ i 13 |
5. R
6. . 6.24
100
Sumber: ‘
\J
Dari' dé ; i penduduk
yang pada usial sek VA ar 22.23 %. Dengan

melihat kondisi tersebut diatas maka kecenderungan Desa Tete A cukup seimbang
antara jumlah usia produktif dan usia non produktif. Namun perlu diingat bahwa
pada umur usia tentunya masyarakat banyak terserap pembiayaan dalam
memenuhi kebutuhan dasar dalam hal ini pendidikan.
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4.2.1 Pendidikan

Ada beberapa fakior yang menyebabkan mereka tidak melanjutkan

Sumber: Data Monografi Desa Tete A 2019

Rentetan data kualitatif di atas menunjukan bahwa mayoritas penduduk
Desa Tete A hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan wajib
belajar sembilan tahun (SD dan SMP). Dalam hal kesediaan sumber daya manusia

(SDM) yang memadahi, keadaan ini merupakan tantangan tersendiri. Sebab ilmu
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pengetahuan setara dengan kekuasaan yang akan berimplikasi pada penciptaan
kebaikan kehidupan,

4.2.2 Pekerjaan/Mata Pencaharian
Keadaan perekonomi A tergolong menengah ke
bawah. Hal ini tidak desa tersebul yang
tidak merata P ‘ i.
()
" i arian
o
Te
N. .
\~”
1. = 6,0
2. 2.0
3. 2.7
4. 54,9
5. * 2.0
6. |Nel / F 1.7
7. | Pensi : 17PC 1,71
8. | Lain-lain 22 29,0
Jumlah 769 100

Sumber: data monografi Desa Tete A 2019

Dengan melihat data-data tersebut, menunjukan bahwa desa ini memiliki
kecenderungan mengelola sumber daya alam lokal. Dimana sebagian besar
masyarakat Desa Tete A adalah berprofesi sebagai petani atau sekitar 54,9 %.
Dengan demikian bahwa untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya masyarakat
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Desa Tete A bergantung pada kemampuan sember daya alam serta sumber daya
manusianya. Perlakuan lain dapat diberikan dalam bentuk replikasi teknologi atas

pola penataan produksi dari mata pencaharian sebagai petani. Selain itu juga dapat

YA )

y oot « Lyt e dOg
‘//////‘Cw )

Winie. ‘Eﬂ'\t\\
\

L
.

56

dan pisang.
Informasi lain juga ada tanaman perkebunan lain seperti Durian, Mangga,
Manggis, dan Duku. Namun komoditi ini merupakan tanaman sisipan atau

tumpang sari diantara tanaman lainnya.
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Tabel _9. Varietas Pertanian/Perkebunan

No. | Jenis Pertanian/ Perkebunan | Luas (Ha) Persentase (%)
1. | Kelapa 809.5 95,86
2, | Coklat 5 0,59
3. [Jagung 30 355
Jumlah 100,00
Sumber: Data Mono
[ 4
Tete
g &
dan n Y.
Oleh : m pem ah
9 : -
satu pi
0 0
penduk r petani
)
dan kel .
\J
Ti uksinya di
AW,
bdang petern
Tabel 10, Jenis Dan Jumlah Hewan Ternak
No. Jenis Ternak Jumlah (ekor) Persentase (%)
1. Sapi 151 18.71
2 Kambing 56 6,94
3. Ayam Kampung 600 74,35
Jumliah 807 100,00

Sumber : Data Monografi Desa Tete A 2019
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Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa jenis ternak yang paling
banyak dipelihara oleh penduduk Desa Tete A adalah sapi sebanyak 151 ekor
(18,71%), kambing sebanyak 56 ekor (6,94%) dan ayam kampung sebanyak 600

ekor (74,35%). Selain itu juga terddps nak ruminansia kecil seperti ayam

TRy .\\ el ienr Py
. L= \{\l 3“-“-.“..;’/ /n
Wy

L A ety
$::o' ":/ -

transportasi. Sehingga untuk dapat memenuhi kebutuhannya dalam jumlah besar
dapat dilakukan setiap minggu sekali,

4.5 Pembagian Wilayah Desa dan Struktur Organisasi Desa

4.5.1 Pembagian Wilayah Desa

Desa Tete A merupakan salah satu desa dari 17 (Tujuh belas) desa dan

kelurahan yang ada di Kecamatan Ampana Tete yang merupakan ibukota
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Kecamatan dan + 15 (lima belas) km dari ibukota Kabupaten Tojo Una-Una.

Wilayah Desa Tete A dapat dicapai dengan kendaraan roda dua dan roda empat.
Luas wilayah Desa Tete A seluruhnya adalah 16 Km® . Adapun batas-

batas wilayah Desa Tete A sebagai be

ol

\l\\ th :'t'i[;;f
\X\‘\ e /’/4{
HSY { ""g

S THER S X
S e®

informasi wilayah-wilayah potensial tersedia untuk pengembangan komoditas

pertanian (anaman semusim pada lahan basah (rawa dan non rawa), tanaman

semusim lahan kering, dan tanaman tahunan pada lahan kering.




V . HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik Responden

5.1.1 Umur

1 i
L5
-

i

61 tahun. Adapun Karakteristik umur setiap responden dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Klasifikasi Umur Responden Agroindustri Kopra Di Desa Tete A
Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una

No Umur Jumlah (Orang) Presentase (%)
1. 27-35 1 833
2, 36-4 2 16,67
3: 45 -53 4 33.33
4. 54 -62 5 41,67

Jumlah 12 100,00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2021
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| MILIK PER”
NN
Berdasarkan tabel 11 dapat dilihat bahwa, klasifikasi umur penduduk di
Desa Tete A Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una yang melakukan

kegiatan agroindustri kopra yang paling banyak yaitu kisaran 54-62 tahun

ool
WY

> .1\\
TS
t

n non formal.
i dikarenakan
orang yang berpendidikan dengan orang yang tidak berpendidikan sangatlah
berbeda karena mereka yang berpendidikan cenderung memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam mencari solusi dan penyelesaian masalah dalam kegiatan
usahanya. Adapun tingkat pendidikan responden yang melakukan kegiatan
agroindustri kopra di Desa Tete A Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-
Una dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Klasifikasi Tingkat Pendidikan Responden Desa Tete A Kecamatan

Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una
No. Pendidikan Responden Jumlah (Orang) | Presentase (%)
SD 4 3333
SMP 4 33.33

25,00

p
\\\ \" ' ! t//

\\\\ A\y / ////

—

Larsh

A e

Pengalaman usahatani merupakan salah satu faktor yang sangat
mendukung dalam salah satu kegiatan usaha, karena orang yang memiliki
pengalaman berusaha lebih mudah mengatasi berbagai masalah yang timbul
dalam suvatu kegiatan usaha. Adapun pengalaman usahatani responden yang
melakukan agroindustri kopra di Desa Tete A Kecamatan Ampana Tete

Kabupaten Tojo Una-Una dapat dilihat pada tabel 13.
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Tabel 13. Klasifikasi Pengalaman Berusahatani Responden Di Desa Tete A
Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una

No Pengalaman Usahatani Jumlah Presentase
(Thn) (Orang) (o)
4-11 2 16,67
12-19 1 8.33

25,00
41,67

anak ataupun yang lainnya yang biaya hidupnya dibiayaioleh satu kepala keluarga
yaitu ayah. Selain itu untuk tanggungan keluarga yang usianya sudah mencapai
usia produktif merupakan sumber tenaga kerja tambahan yang utama untuk
kegiatan usahatani. Tenaga kerja keluarga sangatlah membantu dan menghemat

pengeluaran upah tenaga kerja. Adapun jumlah tanggungan keluarga responden
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yang melakukan kegiatan agroindustri kopra di Desa Tete A Kecamatan Ampana
Tete Kabupaten Tojo Una-Una dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Klasifikasi Jumlah Tanggungan Keluarga Responden Di Desa Tete A
Kecamatan Ampana Tete Kabfipaten Tojo Una-Una.

h (Orang) | Presentase (%)

3333
58,33
B34

v\u ) 4 Q \‘¢

////'uan‘\\}\

5.1.5 Luas

Luas
dapat berpengaruh terhadap populasi tanaman kelapa dan produksi kelapa yang
selanjutnya akan mempengaruhi pula pendapatan yang diterima petani (Setiawan,
dkk 2014). Luas penguasaan lahan merupakan faktor utama dalam meningkatkan
produksi usahatani. Semakin besar luas lahan semain besar pula produksi vang
dihasilkan sebaliknya semakin sempit luas lahan akan semakin kecil produksi
yang dihasilkan. Adapun luas lahan yang dimiliki oleh responden di Desa Tete A

Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una — Una dapat dilihat pada tabel 15.
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Tabel 15. Klasifikasi Luas Lahan Responden Di Desa Tete A Kecamatan Ampana

Tete Kabupaten Tojo Una-~Una
No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) | Presentase (%)
| 0,5-1.0 (4] 50,00
2 1,5-2,0 5 41,67
3 8,43

100,00

kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk olahan kopra diharapkan dapat

menambah nilai jual dari komoditas kelapa. Bahan baku merupakan hal vang

sangat penting dalam setiap kegiatan usaha, karena tanpa bahan baku tidak akan

ada olahan produk yang dihasilkan. Dalam pengolahan kopra bahan baku yang

digunakan yaitu buah kelapa yang sudah dicungkil kemudian dilakukan proses

penjemuran. Adapun jumlah bahan baku yang digunakan dalam proses
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pengolahan kopra di Desa Tete A Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-
Una yaitu 2.079,17 Kg. Rata-rata petani responden pengolah kopra memperoleh
bahan baku dari lahannya sendiri. Hal ini dikarenakan permintaan kelapa

gelondongan yang menurun sehi / i, mengolah hasil panennya tersebut
menjadi produk kopra yang

\“N\ 364A

e o \\)J\i'h//
\\ \‘\j“ E e f///

memisahkan sabut kelapa dari batoknya.

5. Pembelahan

Pembelahan hampir sama dengan pengupasan yaitu masih menggunakan
alat yang tradisional berupa linggis tancap atau golok. Kelapa yang sudah dikupas
dibelah menjadi dua bagian agar mempermudah pengambilan daging buah kelapa

dan pennyusunan di rumah pengeringan.
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6. Pengeringan
Buah kelapa yang sudah dibelah harus segera dikeringkan dan disimpan

di rumah pengeringan, dengan tujuan agar kadar air dalam buah kelapa berkurang

.’t" \\ A A'P\ '(’
2 /.{-/

A

Y o

9. Pengemasan

Buah kelapa yang sudah dipotong dimasukan ke dalam karung plastik
yang berukuran besar untuk disalurkan ke perusahaan. Pengemasan kopra
dilakukan untu mempermudah perhitungan berat kopra dan juga mempermudah

proses pengangkutan .
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5.3 Analisis Pendapatan Petani Kopra
Pendapatan dalam penelitian ini adalah pendapatan petani kelapa Di Desa
Tete A Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-Una. Besar pendapatan

No
i

oleh petani kelapa Di Desa Tete A Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo
Una-Una yaitu sebesar Rp.13.250.000 yang diperolah dari jumlah produksi
kelapa sebesar 1.325 Kg dikalikan dengan harga produksi kelapa sebesar Rp.
10.000 dengan total biaya tetap sebesar Rp. 201.476,40 dengan biaya variabel
sebesar Rp. 1.705.167. Jadi, total biaya yang dikeluarkan oleh petani kelapa

dilokasi penelitian adalah sebesar Rp. 1.906,643. Sehingga total pendapatan vang




diterima oleh setiap responden petani kelapa yaitu sebesar Rp. 11.343.357 yang
diperoleh dari selisih Total Penerimaan (TR) dengan Total Biaya (TC).

5.4 Analisis Nilai Tambah Agroindy

"

5
NG

E3i
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Tabel 17. Analisis nilai tambah agroindustri

Variabel Nilai
Output, Input dan Harga
1. Output (Kg) 1.325 (Kg)
2. Bahan Baku / Input (Kg) 2.079,17 (Kg)
3. Tenaga Kerja Langsung (HOK) 10,55 (HOK)
4. Faktor Konversi (1/2) 0.64
5. Koeﬁmm Tenaga Kerja 0,005

Rp. 10.000

l,»w ,ﬂ \

//”’l \“‘\\
e \ v\ A ﬂ N

hasil olahan input yaitu kelapa yang diolah menjadi kopra yaitu sebanyak 1.325

Kg dalam satu kali produksi. Umumnya kopra yvang berkualitas bagus memiliki

wama yang putih dengan ukuran buah yang besar dan tebal dan memiliki kadar
air yang rendah.

Input yaitu berupa bahan baku yang digunakan untuk proses produksi
kelapa sebanyak 2.079.17 Kg selama satu kali produksi. Dalam hal ini kelapa

yang digunakan berupa kelapa tua yang masih utuh,
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Tenaga kerja langsung merupakan tenaga kerja yang digunakan pada
peoses produksi kopra yaitu sebanyak 10 orang, dengan hari kerja sebanyak 8

hari, dengan total hari kerja keseluruhan dalam satu kali proses produksi adalah

10,55 HOK.

»
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Upah tenaga kerja adalah upah rata-rata yang diterima tenaga kerja
langsung dengan mengolah kopra. . Satu kali proses produksi kopra menggunakan
4 - 5 orang tenaga Kerja dengan wakiu kerja 6 jam per hari dengan upah rata-rata
yaitu sebesar Rp. 129.822,92/HOK.

Harga Bahan Baku adalah harga beli bahan baku buah kelapa yang

digunakan untuk proses produksi kopra yaitu Rp. 4.500 per kilogram.
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Nilai sumbangan input lain diperoleh dari pembagian antara jumlah input
lain yang digunakan dengan jumlah output yang dihasilkan sehingga didapatkan

nilai sumbangan input lain sebesar Rp.143.74 yang artinya setiap pengolahan per

kilogram kelapa dibutuhkan biaya_siimbangan input lain sebesar Rp. 143,74

bahan penunjang dan

Rasio nilai tambah'merupakan 1 bah dengan nilai output,
maka besamnya rasio nilai tambah pada agroindustri kopra sebesar 27.44%. Yang
diperoleh dari pembagian antara nilai tambah dengan nilai output kemudian
dikalikan 100. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 100 nilai output kopra akan
memperoleh nilai tambah sebesar 27, 44%. Imbalan tenaga kerja adalah hasil kali
antara koefisien tenaga kerja dan upah rata-rata tenaga kerja. Besar imbalan

tenaga kerja yang diterima untuk setiap kilogram kopra sebesar Rp. 649,12. Dari
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hasil perhitungan nilai tambah diperoleh keuntungan dalam pengolahan kopra
sebesar Rp. Rp. 1.107,14/Kg dengan tingkat keuntungan sebesar 17.30%.

Bagian tenaga katja-djpemlt.h dari presentase antara imbalan tenaga

kerja terhadap nilai tambah. Bagian

Syt

39.69%. Keuntungan ada '«-. gi imbalan tenaga kerja.

erja pada agroindustri kopra sebesar

terhadap marjin. Imbalan tenaga kerja dibagi dengan marjin dan dikalikan 100%,

maka imbalan tenaga kerja sebesar 34,16%.
Sumbangan input lain adalah presentase sumbangan input lain terhadap
marjin. Sumbangan input lain dibagi dengan marjin dan dikalikan 100%, maka

sumbangan input lain sebesar 7,57% yang artinya faktor produksi yang rendah
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dimana rasio faktor produksi kurang dari 15% total marjin yang berarti bahwa

input lain yang digunakan memiliki jasa yang kecil.

Keuntungan perusahaan adalah persentase keuntungan terhadap marjin.
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kecamatan Ampana 1 / besar Rp. 1.
W S MUHg,, )
o 4 \\P\KASSq i
‘Iy Pty
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

1. IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan

No | J VAN NPA

| [ M =
A
\J

Jumlah




b. Pajak

‘Nao Uraian Luas Lahan (Ha) Harga (Rp)

o ‘\S MUH/‘ - L
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¢. Biaya Tenaga Kerja Pemanjat Pohon

Harga/Pohon | Jumlah Tenaga )
No | Jumlah Pohon (Rp) Kerja (Orang) Up'ﬂh. Tenaga
Kerja (Rp)
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d. Biaya Tenaga Kerja Pengolahan Kopra

o

Produksi (Kg)

Tenaga Kerja (Org)

Upah Tenaga Kerja
(Rp)

Total Biaya (TC)

Pendapatan (Pd)

58




7. NILAI TAMBAH

No,

Variabel

Nilai

L.

Output, Input dan Harga
1. Output (Kg/th)
2. Bahan Baku (kg/th)




Lampiran 2. Peta Lokasi Penelitian di Desa Tete A Kecamatan Ampana Tete
Kabupaten Tojo Una— Una

60




Lampiran 3. Identitas Responden Petani Agroindustri Kopra di Desa Tete A
Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una — Una

Pengalaman | Tanggungan
No Nams Umur | Pendidikan | Usaha Tani | Keluarga | LuasLahan |  Status
(Tahun) | (Tahun) hun) (Tahun) (Hektar) Lahan

Abd. Manan
1 | Yunus 51 SM 3 2,5 | Milik Sendiri

Ahmad Hi
2 | Sladuma 43 4 1,5 | Milik Sendiri
3 | Akram n | 1 | Milik Sendiri
4 | Amrul Ashar I | Milik Sendiri
5 | Amrullah M. Ali 0,5 | Milik Sendiri
6 | Aras A v 2 | Milik Sendiri
7 | Owan 4 () 1,5 | Milik Sendiri
8 Milik Sendiri

Mo
9 | Sidi ' \ Milik Sendiri
10 | Ruhdin ' .5 | Milik Sendiri
11 | Salim 2 | Milik Sendiri
12 | Yusri 1 | Milik Sendiri

Jumlah ‘ : 16 | Milik Sendiri

Rata-rata . 1,33 | Milik Sendiri
umber: data pri

° )
9
)
L)
\J
4 A A ‘ N\
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Lampiran 4. Penerimaan Agroindustri Kopra di Desa Tete A Kecamatan Ampana
Tete Kabupaten Tojo Una — Una

[

_ Luas Lahan | Produksi | Harga
No Nama (Hektar) Kg) Rp)
| | Abd, Manan Yunus 2.5 2.200 10.000
2 | Ahmad Hi Sladuma 1,5 1.500 10,000
3 | Akram 1 1.200 10.000
4 | Amrul Ashar - 1.000 | 10.000
5 | Amrullah M. 6350 10.000
6 | Aras / 00 10.000
7 \ 10.000
8 ‘. . g 10.000 |
' 0
|
- 000
" 000
* U
()
)
L)
L J
P




Lampiran 5. Biaya Pajak Agroindustri Kopra di Desa Tete A Kecamatan Ampana
Tete Kabupaten Tojo Una — Una

No Nama

Luas Lahan Pajak Lahan

Abd. Manan Yunus

=
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Lampiran 6. Biaya Bahan Baku Agroindustri Kopra Di Desa Tete A Kecamatan
Ampana Tete Kabupaten Tojo Una — Una

Jumlah Kelapa Harga Total |
No Nama (Rp) (Rp)
I | Abd. Manan Yunus , 700 4,500 | 16,650,000
2 | Ahmad Hi Sladuma 4,500 | 10,350,000
3 | Akram 4,500 9,000,000
4 | Amrul Ashar 500 4,275,000
5 | Amrulls N 5,400,000
6 |A 100,000
7 b ¥ 000
0
| . 5
1 ' :
- t, 50
Sumber: .
()
)
)
\J
A A | ] -




Lampiran 7. Biaya Sumbangan Input Lain Agroindustri Kopra Di Desa Tete A

Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una — Una

No

Nama

Abd. Manan
Yunus

b3

SI

=~ |h L

10

11

12

Biaya Bahan Penolong
Korek
Abi Total Biaya
Penolong
05,050
N <
G
e
5.
4 A A ‘ \
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Lampiran 9. Nilai Tambah Agroindustri Kopra di Desa Tete A Kecamatan
Ampana Tete Kabupaten Tojo Una — Una

Variabel Nilai
Output, Input dan Harga
1. Output (Kg) 1325

2.079,17
10,55
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Penyediaan Bahan Baku
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Gambar 4.

Proses Pencungkilan Kelapa
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Gambar 6. Rumah Pengeringan
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUMAMMADIY AN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LR AL PN LT

fopmmor T4SAIRA WIS )

Larmp |4 safud  Ramekoaq Propuesal
Hal Fermmitumian Lo Pergtines

12 Jymaidil ghtur 1442 )
25 Januars 2021 W
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PEMERINTAH KABUPATEN TOJO UNA-UNA

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
L Margeas Mo By Mas Kelizahan Lonaingiy Anpang 9683

} II 441
Pprestisn ANALISIS WILAI T ' AGROINDUSTR! KOPRA DI DESA
mu KECAMATAN AMPANA TETE KABUPATEN TOJO UNA-
Lokas Persitian Fanier Diesa Tet A Ko, Arnpiana Teta Mastupaten Tows Una-Una
Jangha woktu Peneitian  300ga pulh] han 54 Tgl 2021

4
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